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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi pengelolaan 

obat pada tahap penyimpanan dan penggunaan di rumah sakit dr. Hasri 

Ainun Habibie tahun 2017 sebagai berikut: 

1. Kecocokan antara laporan persediaan dan kartu stok obat sudah 

efisien dengan nilai 100% 

2. Persentase obat kadaluarsa dan atau rusak belum efisien yakni 3,69%. 

3. Persentase stok mati belum efisien yakni 1,30%. 

4. Persentase rata-rata waktu kekosongan obat dari set indikator belum 

efisien yakni 8,40%. 

5. Jumlah item obat perlembar resep sudah efisien 2,93 

6. Persentase obat dengan nama generik sudah efisien yakni 89,04%. 

7. Persentase obat antibiotik sudah efisien yakni 21,41%. 

8. Persentase obat injeksi belum efisien yakni 26,79% 

9. Persentase resep yang tidak dapat diserahkan belum efisien yakni 

13,46% 

10. Persentase obat dilabeli dengan benar sudah efisien yakni 100%. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam hal pengelolaan obat beberapa indikator yang belum efisiensi 

dimana diperlukan pendataan obat-obatan yang mendekati tanggal 

kadaluarsa dan melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap stok 

setiap bulan agar dapat diketahui adanya obat yang merupakan stok 

mati. Perlu pengawasan yang lebih untuk mencegah adanya 

keterlambatan distribusi obat agar jumlah resep yang tidak dapat 

diserahkan dapat diminimalisir 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan obat 

terhadap indikator fasilitas kesehatan seperti ketersediaan 
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formularium, keterjaringan pasien dan persentase ketersediaan obat-

obat kunci. 
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